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MOTTO 

 

 

“Aku Punya Allah” 

-penulis- 

 

 

 

 

 

 

ااثَ ب ِّتاْاالقُلُوْبِّاامُقَل ِّباَاياَ دِّينِّْكاَاعَلَىاقَ لْبِّ  
"Wahai Zat yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu" 

-HR. Tirmidzi, no. 3522 dan Ahmad, 6:315- 

 

 

 

 

 

 

“and there's just no turning back when your heart's under attack, gonna give everything i have, it's 

my destiny. i will never say never, i will fight 'till forever. whenever you knock me down, i will not 

stay on the ground, pick it up... and never say never!” 

“Dan tak ada jalan kembali saat hatimu diserang, aku kan berusaha semampuku, inilah 

takdirku. Aku takkan pernah berkata tak mungkin, aku akan terus berusaha, tiap kali kau 

jatuhkan aku, aku takkan diam saja, bangkitlah... dan jangan pernah berkata tak mungkin!” 

-Justin Bieber “Never Say Never”- 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji Fenomena Tepuk Sakinah yang viral di media sosial yang 
memantik beragam respon di kalangan gen Z, serta pengaruhnya dalam Pengetahuan 
tentang Perkawinan. Tujuan penelitian adalah menjelaskan respon Gen Z Kota Metro dan 
pengaruhnya terhadap pengetahuan mengenai Perkawinan dengan kemunculannya 
fenomena Tepuk Sakinah ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui wawancara pada  Gen Z Kota Metro yang dipilih secara 
purposif sampling, observasi yang di lakukan langsung oleh peneliti kepada Gen Z Kota 
Metro, serta dokumentasi yang peneliti kumpulkan dari video atau konten Fenomena 
Tepuk Sakinah yang di  cover oleh beberapa Gen Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
fenomena Tepuk Sakinah mendapat respon tidak Tunggal, sebagian menilai kemasannya 
kekanak-kanakan dan memicu parodi, sementara sebagian lain menganggapnya 
menyenangkan dan membantu mencairkan suasana. Dalam implikasinya, Tepuk Sakinah 
memiliki pengaruh terhadap Pengetahuan tentang Perkawinan yang menjadikan Gen Z 
sadar bahwa perkawinan bukan hanya sekedar ijab kabul dan kesiapan ekonomi saja, 
namun didalam perkawinan terdapat hal hal yang kompleks yang juga perlu di 
perisiapkan. 
 
Kata Kunci: Gen Z Kota Metro, Pengetahuan tentang Perkawinan, Tepuk Sakinah 
 

Abstract 
This study examines the phenomenon of Tepuk Sakinah which went viral on social media which 
sparked various responses among Gen Z, and its influence on Knowledge about Marriage. The 
purpose of the study is to explain the response of Gen Z Metro City and its influence on knowledge 
about Marriage with the emergence of this Tepuk Sakinah phenomenon. This study uses a qualitative 
approach with data collection through interviews with Gen Z Metro City selected by purposive 
sampling, observations conducted directly by researchers to Gen Z Metro City, as well as 
documentation collected by researchers from videos or content of the Tepuk Sakinah phenomenon 
covered by several Gen Z. The results of the study show that the Tepuk Sakinah phenomenon received 
a response that was not single, some considered the packaging childish and triggered parody, while 
others found it fun and helped lighten the atmosphere. In its implications, Tepuk Sakinah has an 
influence on Knowledge of Marriage which makes Gen Z aware that marriage is not just a matter of 
ijab kabul and economic readiness, but in marriage there are complex things that also need to be 
prepared. 
 
Keywords: Gen Z Metro City, Knowledge of Marriage, Tepuk Sakinah 
 
PENDAHULUAN 

Dibalik meriahnya inovasi dalam acara perkawinan, tidak semua bentuk ekspresi 

baru diterima tanpa pertanyaan. Tepuk Sakinah menjadi contoh menarik karena dipuji 

sebagai simbol komitmen, namun juga dikritik sebagai praktik yang terlalu sederhana, 
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mailto:muflihawijayati@metrouniv.ac.id


 

2|Page 
 

masalah paling serius yang muncul adalah penolakan dari kalangan Gen Z mengenai 

fenomena tersebut. Banyak dari mereka yang sampai merasa enggan untuk kawin jika 

pada proses perkawinannya masih ada Tepuk Sakinah dan terlebih lagi jika mereka 

diminta untuk melakukan gerakannya di depan umum. Tepuk Sakinah adalah sebuah 

fenomena yang awalnya dipopulerkan untuk ice breaking sekaligus memperkenalkan 

nilai-nilai kesetaraan dalam hubungan perkawinan melalui gerakan fisik yang simbolis, 

gerakan yang diawali dengan sebuah simbol berupa tepukan tangan, yang diyakini dapat 

membawa kedamaian dan keharmonisan dalam kehidupan berumah tangga1. Tujuan 

utama dari gerakan ini adalah untuk menciptakan suasana yang penuh kebahagiaan dan 

keharmonisan dalam acara perkawinan, dengan menampilkan kesepakatan bersama 

antara pengantin pria dan wanita untuk saling memahami dan mendukung2. Meskipun 

ada kritik yang mengatakan gerakannya terkesan terlalu sederhana atau anak-anak, ada 

juga pengantin yang merasa bahwa Tepuk Sakinah justru memperkuat pesan positif 

tentang komitmen dan kebersamaan mereka dalam mengarungi kehidupan perkawinan. 

Oleh karena itu, Tepuk Sakinah tetap memiliki relevansi dalam memperkenalkan nilai-

nilai yang esensial bagi generasi muda, meskipun interpretasinya dapat bervariasi sesuai 

dengan pandangan budaya dan zaman. 

Pengetahuan tentang perkawinan merupakan pemahaman normative dan praktis 

tentang akad nikah, rukun, syarat, tujuan, serta hak dan kewajiban suami istri sebagai 

dasar pembentukan keluarga3, dan ini penting karena perkawinan menimbulkan 

konsekuensi hukum serta moral yang nyata, sementara di era digital pemahaman tersebut 

sering dibentuk oleh tren dan simbol populer4. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan menegaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa5. Dalam literatur Fiqh Munakahat Oleh Beni 

Ahmad Saebani, perkawinan dipahami sebagai mitsaqan ghalidzan (ikatan/perjanjian yang 

kokoh), sehingga tidak cukup diperlakukan sebagai seremoni, melainkan sebagai akad 

yang mengikat secara syar’i dan etis6. Fiqh Munakahat 1 menekankan perlunya ilmu 

perkawinan untuk membangun rumah tangga yang diarahkan pada keadaan Sakinah 

mawaddah rahmah serta ketahanan pasangan menghadapi tantangan7. Fiqh Munakahat 2 

menguraikan konsekuensi pasca akad melalui kerangka hak dan kewajiban (misalnya 

nafkah) serta mekanisme memahami dan menangani konflik rumah tangga seperti nushuz 

dan syiqaq secara bertahap8. Dengan demikian, literasi perkawinan di era digital perlu 

 
1 “R amai Tepuk Sakinah, Sepi Memaknai Bimbingan Per kawinan,” HKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakar ta, 1 Oktober  2025, 

https://hki.uin-suka.ac.id/id/liputan/detail/3816/r amai-tepuk-sakinah-sepi-memaknai-bimbingan-per kawinan. 
2 R ikhul Jannah, “Kemenag Jelaskan Tujuan Tepuk Sakinah yang Vir al di Medsos,” NU Online, 25 September  2025, 

https://www.nu.or .id/nasional/kemenag-jelaskan-tujuan-tepuk-sakinah-yang-vir al-di-medsos-SNHEe.  
3 Sir egar , Z., Kustati, M., Amelia, R . and R ajab, R ., Bimbingan Per kawinan Pr anikah Bagi Calon Pengantin Di Kantor  Ur usan 

Agama, Pr ima Abdika, vol. 4, no. 2, pp. 336–45, June 6, 2024. DOI: 10.37478/abdika.v4i2.4109 
4 Fu, Z., The Effect of Social Media Engagement and Under standing on Adolescents’Mar r iage Attitude, Inter disciplinar y Humanities 

and Communication Studies, vol. 1, no. 3, June 26, 2025. DOI: 10.61173/n42gdh55 
5 Widyawati, Agnes Maria Janni, and H. Purnomo. “Perkawinan Poligami Ulasan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan.” UNTAG Law Review 5, no. 2 (January 7, 2022): 62. https://doi.org/10.56444/ulrev.v5i2.2743. 
6 Esensi Makna Mitsaqon Ghaliza Ter hadap Upaya Membentuk Keluar ga Sakinah Dalam Al-Qur ’an:, As-Syar  I : Jur nal Bimbingan 

Dan Konseling Keluar ga, vol. 5, no. 3, pp. 724–36, fr om 
https://jour nal.laar oiba.ac.id/index.php/as/ar ticle/download/2854/2112,Febr uar y3,2023.DOI:10.47467/as.v5i3.2854  

7 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013). 
8 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016). 

https://hki.uin-suka.ac.id/id/liputan/detail/3816/ramai-tepuk-sakinah-sepi-memaknai-bimbingan-perkawinan?utm_source=chatgpt.com
https://www.nu.or.id/nasional/kemenag-jelaskan-tujuan-tepuk-sakinah-yang-viral-di-medsos-SNHEe
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/as/article/download/2854/2112,February3,2023.DOI:10.47467/as.v5i3.2854
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menempatkan pemahaman akad, rukun dan syarat, tujuan, dan hak kewajiban sebagai 

pusat, agar pembentukan keluarga berjalan pada landasan yang sah dan bertanggung 

jawab. 

Generasi Z adalah individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 20129, dikenal 

sebagai generasi yang sangat terbuka terhadap perubahan sosial dan teknologi. Sikap 

mereka yang kritis terhadap sesuatu, termasuk dalam hal perkawinan, sering kali 

dipengaruhi oleh akses informasi yang luas serta nilai-nilai progresif10. Kondisi sebagai 

digital native membuat Gen Z cenderung menilai perkawinan bukan hanya sebagai tradisi, 

tetapi sebagai relasi yang harus rasional, setara, dan relevan dengan konteks hidup mereka. 

Arus informasi dari media sosial, komunitas daring, dan konten viral membentuk standar 

serta ekspektasi perkawinan secara cepat, sehingga mereka lebih berani mempertanyakan 

pola relasi yang dianggap tidak adil atau tidak realistis11. Ekosistem digital Indonesia 

sangat besar, awal 2024 tercatat 185,3 juta pengguna internet (penetrasi 66,5%) dan 139,0 

juta identitas pengguna media sosial yang memperkuat pengaruh ruang digital terhadap 

pembentukan opini dan nilai12. Studi Pew Research Center13 juga menunjukkan Gen Z 

memiliki kecenderungan sikap progresif dan mengidentifikasi mereka sebagai generasi 

yang tumbuh sebagai digital natives, sehingga wajar bila isu kesetaraan dan keadilan relasi 

menjadi lensa evaluasi utama saat membahas perkawinan. Selaras dengan itu, data BPS14 

dalam Statistik Pemuda Indonesia 2024 menunjukkan sekitar 69,75% pemuda Indonesia 

berstatus belum kawin (dengan pemuda didefinisikan usia 16–30 tahun), yang 

mengindikasikan keputusan menikah makin sering ditunda dan dipertimbangkan lebih 

panjang. Karena itu, respons Gen Z terhadap wacana dan praktik perkawinan cenderung 

beragam sekaligus kritis, mereka lebih selektif menerima narasi yang dianggap selaras 

dengan nilai relasi yang adil, realistis, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang edukasi perkawinan yang sejenis dengan 

Tepuk Sakinah telah didiskusikan oleh beberapa penulis. Penelitian yang dilakukan oleh 

Farhan Lutfi15 dalam risetnya menunjukkan bahwa narasi tentang married is scary telah 

mempengaruhi pilihan untuk menunda perkawinan. Temuan ini dikuatkan oleh penelitian 

Refi Nur Mariska16 dalam risetnya menunjukkan pengaruh konten digital terhadap sikap 

Gen Z terhadap pernikahan, kemudian di sisi lain penelitian oleh Roviq Nur Vadila17 

 
9 Badan Pusat Statistik (BPS), “Jumlah Penduduk menur ut Wilayah, Klasifikasi Gener asi, dan Jenis Kelamin, Indonesia, 2020,” Sensus 

Penduduk 2020, https://sensus.bps.go.id/topik/tabular /sp2020/2/0/0.  
10 Wajdi, Majid, Budi Susanto, I Made Sumar tana, M. Agus Sutiar so, dan Wisman Hadi. (2024) 2024. “Pr ofil Kar akter istik 

Gener asi Z: Implikasinya Ter hadap Pendekatan Pendidikan Kontempor er ”. Kajian Pendidikan, Seni, Budaya, Sosial Dan 
Lingkungan 1 (1). Badung, Bali:33-44. https://doi.or g/10.58881/kpsbsl.v1i1.8.  

11 Kim Par ker  dan R uth Igielnik, “Di Ambang Kedewasaan dan Menghadapi Masa Depan yang Tidak Pasti: Apa yang Kita Ketahui 

Tentang Gener asi Z Sejauh Ini,” Pew R esear ch Center , 14 Mei 2020. 
12 DataR epor tal, “Digital 2024: Indonesia,” 21 Febr uar i 2024 
13 Michael Dimock, “Mendefinisikan gener asi: Di mana Gener asi Milenial ber akhir  dan Gener asi Z dimulai,” Pew R esear ch Center , 

Januar y 17, 2019, https://www.pewr esear ch.or g/shor t-r eads/2019/01/17/wher e-millennials-end-and-gener ation-z-
begins/  

14 Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 (Jakar ta: Badan Pusat Statistik, 31 Desember  2024; r evisi 9 Juli 2025) 
15 F. Lutfi, “Kr isis Kesiapan Nikah Gen Z dalam Nar asi ‘Mar r iage Is Scar y’: R elevansi Hukum Keluar ga Islam di Er a Digital,” 

Syakhshiyyah 5, no. 1 (2025): 138–56, https://doi.or g/10.32332/j585j338  
16 R . N. Mar iska and S. Sumar djijati, “Pengar uh Ter paan Konten ‘Mar r iage Is Scar y’ ter hadap Sikap Gener asi Z Mengenai 

Per nikahan,” JIIP (Jur nal Ilmiah Ilmu Pendidikan) 8, no. 8 (2025): 9648–52, https://doi.or g/10.54371/jiip.v8i8.8961  
17 R . N. Vadila, T. War jiasih, S. E. R aesita, S. L. Ayu, and S. Maghfir ohtika, “Kontr ibusi Tr en Mar r iage Is Scar y ter hadap 

Per geser an Makna Per nikahan di Kalangan Anak Muda,” Social Landscape Jour nal 6, no. 2 (2025): 90, 
https://doi.or g/10.56680/slj.v6i2.69972  

https://sensus.bps.go.id/topik/tabular/sp2020/2/0/0
https://doi.org/10.58881/kpsbsl.v1i1.8
https://www.pewresearch.org/short-reads/2019/01/17/where-millennials-end-and-generation-z-begins/
https://www.pewresearch.org/short-reads/2019/01/17/where-millennials-end-and-generation-z-begins/
https://doi.org/10.32332/j585j338
https://doi.org/10.54371/jiip.v8i8.8961
https://doi.org/10.56680/slj.v6i2.69972
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menelitinkontribusi tren MarriagenIs Scary terhadap perubahan maknanpernikahan 

kepada Gen Z. Sementara Dina Rahmawati18 memfokuskan studi pada konten-konten 

viral diimedia sosial, seperti TikTok, yang membentuk persepsi Gen Z mengenai 

perkawinan. Penelitian oleh Linda Nurmala Azkah19 yang meneliti kesiapan perkawinan 

di kalangan mahasiswa dan siswa SMA di Kota Metro, dan Epti Yorita20 yang mengkaji 

peningkatan pengetahuan remaja tentang pendewasaan usia perkawinan melalui 

teknologi mobile. Namun, kecenderungan literatur yang kurangnya fokus pada fenomena 

sosial digital seperti Tepuk Sakinah dan bagaimana fenomena ini mempengaruhi respon 

dan pengetahuan Gen Z tentang perkawinan secara lebih holistik, termasuk hak, 

kewajiban, serta nilai-nilai sosial yang terkandung dalam perkawinan, serta penelitian 

sebelumnya lebih focus pada pengaruh tren seperti “Marriage Is Scary” terhadap sikap dan 

pandangan mereka. Celah inilah yang berusaha diisi oleh artikel ini, dengan 

menggabungkan fenomena Tepuk Sakinah yang merupakan sebuah fenomena viral di 

media sosial dengan studi tentang respon dan pengetahuan tentang perkawinan pada Gen 

Z. Penelitian ini akan menggali Bagaimana Reaksi Gen Z Kota Metro, Lampung terhadap 

Fenomena Tepuk Sakinah dan Bagaimana Implikasi Tepuk Sakinah terhadap Pengetahuan 

tentang Perkawinan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi respon Gen Z Kota Metro 

mengenai nilai-nilai perkawinan yang disampaikan melalui fenomena viral Tepuk Sakinah 

dan bagaimana fenomena ini dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang 

perkawinan seperti hak, kewajiban, dan tujuan perkawinan. Secara analitis, penelitian ini 

bertumpu pada kerangka Theory of Change (ToC), suatu pendekatan yang digunakan untuk 

merencanakan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan perubahan sosial dengan cara 

yang sistematis. Menurut Dana H. Taplin, ToC membantu menggambarkan bagaimana 

sebuah program atau intervensi diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang 

diinginkan, dengan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kegiatan, hasil, dan 

dampaknya. Kerangka ini menekankan pentingnya pemahaman tentang konteks, asumsi 

yang mendasari suatu program, serta langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dengan ToC, perubahan tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi 

juga mencakup proses yang mengarah pada pencapaian tersebut, memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil memiliki dasar yang kuat dalam teori dan bukti yang 

relevan21. Tepuk Sakinah diposisikan sebagai pemantik wacana yang diharapkan 

menghasilkan perubahan pada indikator pengetahuan dan sikap yang menganalisis sejauh 

mana Gen Z memahami substansi nilai perkawinan serta bagaimana mereka menilai, 

menerima, atau mengkritisi fenomena tersebut. Penelitian ini penting dilakukan karena 

arus konten viral di ruang digital berpotensi menyederhanakan, menggeser, atau justru 

menguatkan literasi perkawinan pada kelompok usia yang sedang berada pada fase 

 
18 D. R ahmawati, “Konstr uksi Makna Per nikahan pada Kalangan Muslim Gen Z di Media Sosial: Studi Kasus Penonton Konten 

‘Mar r iage Is Scar y’ di TikTok,” Mukadimah 9, no. 1 (2025): 82–94, https://doi.or g/10.30743/mkd.v9i1.10405  
19 Linda Nur mala Azkah, Kesiapan Per kawinan (Mar r ied R eadiness) dalam Per sepsi Gener asi Z (Studi atas Kelompok Mahasiswa dan 

Siswa-Siswi SMA di Kota Metr o) (Skr ipsi, Institut Agama Islam Neger i (IAIN) Metr o, 2024). 
20 Epti Yor ita, Eliana, dan Yulinda, “Upaya Peningkatan Pengetahuan dan Sikap R emaja tentang Pener imaan Konsep Pendewasaan Usia 

Per kawinan melalui Pengembangan Model Adolescent Mobile Health,” Manuju: Malahayati Nur sing Jour nal 4, no. 9 (September  
2022): 2366–2377, https://doi.or g/10.33024/mnj.v4i9.7003  

21 Dana H. Taplin, Heléne Clar k, Eoin Collins, and David C. Colby (2013). “Theor y of change,” Technical paper s: a ser ies of 
paper s to suppor t development of theor ies of change based on pr actice in the field. ActKnowledge, New Yor k, NY, USA. 

https://doi.org/10.30743/mkd.v9i1.10405
https://doi.org/10.33024/mnj.v4i9.7003
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pembentukan orientasi relasi dan perencanaan masa depan. Adapun kemanfaatannya 

yakni menyediakan pemetaan empiris bagi penguatan edukasi pranikah dan literasi 

keluarga baik bagi institusi layanan keagamaan atau pendidikan, keluarga, maupun 

perancang program agar strategi penyampaian nilai perkawinan lebih sesuai dengan cara 

Gen Z mengolah informasi dan membangun sikap di era media sosial. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana respon gen z Kota Metro terhadap fenomena Tepuk Sakinah? 

2. Bagaimana implikasi Tepuk Sakinah terhadap pengetahuan tentang 

perkawinan? 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif22 dengan desain fenomenologis, 

bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam 

melalui perspektif subjek yang terlibat. Pendekatan ini dipilih karena fenomena Tepuk 

Sakinah yang sedang viral di media sosial berkaitan erat dengan persepsi, pengetahuan, 

dan respons individu terhadap fenomena-fenomena yang muncul di era digital, khususnya 

dalam kalangan generasi Z. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali makna mendalam dari fenomena tersebut dan untuk memahami bagaimana 

respon gen Z serta keterkaitannya dengan pengetahuan mereka mengenai perkawinan. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Total informan yang terlibat 

dalam penelitian ini berjumlah 43 orang yang kemudian sampel tersebut sudah 

mempertimbangkan prinsip redundancy atau kejenuhan data, artinya tambahan informan 

tidak lagi memberikan informasi baru yang relevan23, sehingga menjadi 16 orang, yang 

dipilih dari Gen Z Kota Metro berdasarkan Kecamatan Metro Barat, Metro Pusat, Metro 

Selatan, Metro Timur, dan Metro Utara yang diwawancarai. Dari 16 informan yang dipilih, 

5 berjenis kelamin laki-laki yang belum kawin, 5 berjenis kelamin Perempuan yang belum 

kawin, dan 6 individu berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang sudah menikah. 

Wawancara dilakukan dengan cara purposive sampling kepada individu-individu yang 

terlibat dalam fenomena "Tepuk Sakinah" ini. Melalui wawancara ini, peneliti menggali 

respon, pandangan, serta pengalaman mereka terkait fenomena tersebut dan bagaimana 

fenomena ini dikaitkan dengan nilai-nilai perkawinan. Selain itu, dokumentasi berupa 

konten yang berhubungan dengan fenomena ini, seperti video dan postingan yang tersebar 

di media sosial, juga dikumpulkan untuk mendukung analisis lebih lanjut. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan, 

sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui analisis konten di platform media sosial 

yang terkait dengan fenomena Tepuk Sakinah. Analisis konten ini memungkinkan peneliti 

untuk memetakan bagaimana fenomena tersebut diterima dan dibicarakan di kalangan 

Gen Z, serta bagaimana hal itu berhubungan dengan persepsi mereka tentang perkawinan. 

 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi R evisi (Bandung: PT R emaja R osdakar ya, 2017). 
23 Sir wan Khalid Ahmed, "Ukur an sampel untuk satur asi dalam penelitian kualitatif: debat, definisi, dan str ategi," (Apr il 2025), 

https://doi.or g/10.31219/osf.io/ymbvw  

https://doi.org/10.31219/osf.io/ymbvw
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Proses analisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang 

disarankan oleh Moleong, yaitu dengan mengelompokkan data yang diperoleh, 

mengkategorikan informasi berdasarkan tema-tema yang muncul, dan akhirnya 

menyusun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana fenomena ini 

berhubungan dengan pengetahuan perkawinan pada generasi muda. Selama proses ini, 

peneliti berusaha menjaga objektivitas dan keterbukaan terhadap perspektif yang muncul, 

serta memastikan hasil analisis tetap mengedepankan makna yang terkandung dalam data 

yang dikumpulkan. 

 

PEMBAHASAN 

A. Fenomena Tepuk Sakinah Latar Belakang dan Pemaknaan 

Tepuk Sakinah merupakan sebuah fenomena atau gerakan yang muncul dengan 

tujuan untuk menyampaikan pesan kedamaian dan keharmonisan dalam kehidupan 

berumah tangga. Secara harfiah, kata "Sakinah" berasal dari bahasa Arab yang berarti 

kedamaian, ketenangan, atau kesejukan24. Dalam konteks ini, "Tepuk Sakinah" 

menggambarkan upaya untuk menciptakan suasana damai dalam sebuah hubungan, 

terutama dalam perkawinan25. Gerakan ini umumnya melibatkan tepukan tangan yang 

dilakukan oleh pasangan, dengan harapan bahwa simbol tersebut mampu mengingatkan 

kedua belah pihak untuk menjaga keharmonisan, menghindari konflik, dan selalu 

menciptakan kedamaian di antara mereka26. 

Lirik lagu Tepuk Sakinah disusun dengan gaya yang sederhana, menggunakan 

melodiidari lagu anak-anaki"Kalau Kau SukaiHati", namun dengan perubahan lirik agar 

lebih sesuai dengan ajaran Islam mengenai perkawinan. Berikut lirik Tepuk Sakinah:  

(Tepuk 3x) Berpasangan… Berpasangan… Berpasangan…  

(Tepuk 3x) Janji kokoh… Janji kokoh… Janji kokoh… 

Saling cinta… Saling hormat… Saling jaga… Saling ridho… Musyawarah… Untuk Sakinah! 

Maslahah! 

Makna keseluruhan dari lirik Tepuk Sakinah ini adalah sebagai pengingat bahwa 

rumah tangga itu proses yang tidak instan. Setidaknya ada lima pilar, yakni: 

1. Zawaj atau berpasangan 

2. Mitsaqan Ghalizan atau janji yang kokoh 

3. Musyawarah atau konsultasi 

4. Taraadhin atau saling Ridha 

5. Mu'asyarah Bil Ma'ruf atau saling cinta, hormat, menjaga, dan berbuat baik27 

 

 
24 Subhan Subhan, “Konsep Keluar ga Sakinah Dalam Kehidupan Ber masyar akat,” Ber asan: Jour nal of Islamic Civil Law 1, no. 2 

(2022): 204–218, https://doi.or g/10.29240/ber asan.v1i2.6037  
25 Masr i, Masr i. 2024. “Konsep Keluar ga Har monis Dalam Bingkai Sakinah, Mawaddah, War ahmah”. Jur nal Tahqiqa : Jur nal 

Pemikir an Hukum Islam 18 (1):109-23. https://doi.or g/10.61393/tahqiqa.v18i1.219.  
26 Thor iqul Aziz, & Ahmad Khoir i. (2022). Makna Filosofis Ubor ampe Dan Pr osesi Temu Manten Di Jawa. Jur nal Ilmiah 

Spir itualis: Jur nal Pemikir an Islam Dan Tasawuf, 7(2), 155-171. https://doi.or g/10.53429/spir itualis.v7i2.348  
27 Suar a.com. "Tepuk Sakinah: Wajib atau Tidak? Simak Penjelasan Pihak KUA." October  1, 2025. 

https://www.suar a.com/lifestyle/2025/10/01/200000/tepuk-sakinah-wajib-atau-tidak-simak-penjelasan-pihak-
kua?page=2  

https://doi.org/10.29240/berasan.v1i2.6037
https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v18i1.219
https://doi.org/10.53429/spiritualis.v7i2.348
https://www.suara.com/lifestyle/2025/10/01/200000/tepuk-sakinah-wajib-atau-tidak-simak-penjelasan-pihak-kua?page=2
https://www.suara.com/lifestyle/2025/10/01/200000/tepuk-sakinah-wajib-atau-tidak-simak-penjelasan-pihak-kua?page=2
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Gambar 1. Gambaran Konten Tepuk Sakinah 
Sumber: TikTok 

 

Tepuk Sakinah lahir dari sebuah diskusi mendalam pada acara Talkshow Stop 

Pernikahan anak dan Gas (Gerakan Sadar) Pencatatan Nikah di ajang Seleksi Tilawatil 

Qur’an dan Hadisi(STQH) NasionaliXXVIII di Kendari, Kamisi(16/10/2025), antara ahli 

psikologi keluarga dan ahli hukum keluarga Islam untuk merespons tantangan kehidupan 

rumah tangga modern28. Psikolog keluarga, Alissa Wahid, menjelaskan bahwa gagasan ini 

muncul dari keinginan untuk memaknai kembali arti sakinah dalam konteks keluarga 

masa kini. Gerakan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya 

membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, yang tidak hanya 

harmonis tetapi juga memberi manfaat bagi seluruh anggota keluarga dan masyarakat. 

Menurut Alissa, Tepuk Sakinah berawal dari musyawarah yang mempertanyakan 

bagaimana agar sebuah keluarga tetap sehat, kuat, dan membawa kebaikan bagi semua 

anggotanya, terlepas dari tantangan yang dihadapi. 

Gerakan ini merangkum lima pilar perkawinan sakinah yang dianggap sebagai 

fondasi utama dalam menciptakan keluarga yang harmonis dan langgeng. Limaipilar 

tersebutnmeliputi prinsip berpasangan, janji yangnkokoh, saling cinta dannmenjaga, 

salingmridha, serta musyawarah. Pilar-pilarmini dianggap sebagai dasar yang 

menguatkan hubungan antara suami istri, di mana setiap guncangan kecil dalam 

hubungan dapat berpotensi menggoyahkan kestabilan keluarga apabila salah satu pilar ini 

tidak kokoh29. Kegagalan dalam banyak perkawinan sering kali terjadi karena kelima pilar 

ini tidak cukup kuat untuk mendukung hubungan di tengah masalah30. Tepuk Sakinah ini 

juga dimaksudkan sebagai alat edukasi untuk generasi muda, yang penting dalam 

membentuk pemahaman tentang kehidupan berumah tangga sejak dini31. 

Kemudian Tepuk Sakinah mulai ramai di media sosial berangkat dari konten 

sederhana yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat. Mereka 

mendokumentasikan tiga pegawai KUA yang mempraktikkan yel-yel atau tepuk berirama 

yang biasa dipakai untuk mencairkan suasana bimbingan pra-nikah sekaligus 

 
28 Kementer ian Agama. "Bagaimana Latar  Belakang Lahir  Tepuk Sakinah? Simak Penjelasannya." Kementer ian Agama, 

https://m.kemenag.go.id/nasional/bagaimana-latar -belakang-lahir -tepuk-sakinah-simak-penjelasannya-4Jftn  
29 Sabbir  Hasan Sabbir , “Pedoman Islam tentang Penyelesaian Per selisihan Per kawinan: Analisis Kr itis,” Ascar ya: Jur nal Ilmu, 

Budaya, dan Studi Sosial Islam 3, no. 1 (14 Apr il 2023): 14–35, https://doi.or g/10.53754/iscs.v1i1.482  
30 Meli Fauziah, Ver a Octavia, dan Anis Malik Toha, “Memahami Per an Ketahanan Spir itual dalam Memper tahankan Stabilitas 

Per kawinan: Mencegah Per cer aian,” Analisa: Jur nal Ilmu Sosial dan Agama 9, no. 2 (Desember  2024): 248–267, 
https://doi.or g/10.18784/analisa.v9i2.2398  

31 Sar i Anthika Muthmainnah dan Nur ul Hidayah, “Konsep Sakinah sebagai Landasan Pendidikan Anak dalam Keluar ga,” Jur nal 
Penelitian Ilmu Ushuluddin 4, no. 2 (Apr il 2024): 125–136, https://doi.or g/10.15575/jpiu.34630  

https://m.kemenag.go.id/nasional/bagaimana-latar-belakang-lahir-tepuk-sakinah-simak-penjelasannya-4Jftn
https://doi.org/10.53754/iscs.v1i1.482
https://doi.org/10.18784/analisa.v9i2.2398
https://doi.org/10.15575/jpiu.34630
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menanamkan pesan tentang pilar membangun keluarga sakinah. Video tersebut pertama 

kali diunggah oleh akun resmi KUA Menteng sekitar Desember 2024, lalu sempat beredar 

terbatas. Gelombang viralnya muncul kemudian ketika potongan video itu kembali banyak 

dibagikan dan direaksi di TikTok dan Instagram pada akhir September 2025, dipicu oleh 

repost akun-akun warganet, duet atau stitch, hingga parodi sehingga jangkauannya 

melebar dan jadi perbincangan nasional, termasuk memunculkan klarifikasi bahwa 

“tepuk” tersebut bersifat edukatif dan bukan materi yang wajib dihafal calon pengantin32. 

 

B. Respons Gen Z terhadap Fenomena Tepuk Sakinah 

Perkawinan sebagai salah satu institusi sosial yang penting, seringkali dilihat 

melalui berbagai perspektif oleh generasi muda. Di tengah perkembangan zaman dan arus 

informasi yang cepat, fenomena seperti Tepuk Sakinah memicu berbagai respons di 

kalangan Gen Z. Berbagai reaksi yang muncul dari mereka terhadap fenomena ini 

mencerminkan bagaimana mereka menilai dan memaknai konsep-konsep yang terkait 

dengan perkawinan. Menurut Theory of Change (ToC), sikap adalah sebuah 

kecenderungan psikologis yang mencerminkan bagaimana individu atau kelompok 

merespons suatu objek, isu, atau fenomena berdasarkan nilai, keyakinan, dan perasaan 

mereka33. Respon Gen Z terhadap fenomena Tepuk Sakinah bisa dilihat sebagai bentuk 

perubahan sikap yang dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap lirik, nada dan 

nilai-nilai yang kandung dalam fenomena tersebut. ToC menjelaskan bahwa perubahan 

sikap muncul ketika seseorang merasa bahwa pesan yang disampaikan relevan dengan 

pandangannya. Sikap yang beragam dari Gen Z terhadap Tepuk Sakinah menunjukkan 

fenomena ini mempengaruhi cara mereka menilai perkawinan yang biasanya dianggap 

sebagai hal yang sakral dan penuh makna bagi mereka. 

Gen Z yang sangat akrab dengan media sosial dan budaya meme34, merespons 

fenomena Tepuk Sakinah dengan cara yang sangat berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya. Salah satu hal yang menarik adalah bagaimana Tepuk Sakinah bisa menjadi 

viral di platform seperti TikTok dan Instagram, namun bukan karena tujuannya yang 

edukatif. Sebaliknya, viralitasnya justru didorong oleh reaksi Generasi Z yang sangat kritis 

dan penuh dengan humor satir. Ketika mereka menemukan video Tepuk Sakinah di FYP 

(For You Page) TikTok atau reels Instagram, banyak dari mereka yang memberi komentar 

yang cenderung negatif, seperti menyebutnya cringe (memalukan) atau menganggapnya 

sebagai gimmick (kehebohan) ala acara sekolah TK. Beberapa bahkan membuat parodi atau 

versi plesetan yang lebih mengolok-olok gerakan tersebut. Hal ini mencerminkan bahwa 

Gen Z cenderung menanggapi sesuatu yang dianggap kuno atau terlalu simbolis dengan 

 
32 Detik.com. "Tepuk Sakinah Vir al: Yel-Yel Kr eatif KUA untuk Edukasi Pr a-Nikah." Detik, 

https://www.detik.com/jatim/ber ita/d-8130201/tepuk-sakinah-vir al-yel-yel-kr eatif-kua-untuk-edukasi-pr a-nikah  
33 Supr iya Sr ivastava, dan Kuldeep Chand R ojhe. "Attitude For mation and Attitude Change: A Social Psychological 

Per spective." In Handbook of R esear ch on Applied Social Psychology in Multicultur alism, edited by Br yan Chr istiansen 
and Har ish C. Chandan, 1-28. Her shey, PA: IGI Global Scientific Publishing, 2021. https://doi.or g/10.4018/978-1-7998-
6960-3.ch001  

34 Wicahya Teja “Pengar uh Mater i Pembelajar an Ber basis Meme ter hadap Siswa Kelas 11 Gener asi Z,” dalam Pr osiding Konfer ensi 
Inter nasional ke-2 tentang Kemajuan dalam Ilmu Humanior a, Pendidikan, dan Bahasa (ICEL 2022, 07–08 November  2022, 
Malang, Indonesia) (Amster dam: EAI, 2023), https://doi.or g/10.4108/eai.7-11-2022.2329  

https://www.detik.com/jatim/berita/d-8130201/tepuk-sakinah-viral-yel-yel-kreatif-kua-untuk-edukasi-pra-nikah
https://doi.org/10.4018/978-1-7998-6960-3.ch001
https://doi.org/10.4018/978-1-7998-6960-3.ch001
https://doi.org/10.4108/eai.7-11-2022.2329
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cara yang lebih sarkastik dan humoris, sejalan dengan gaya komunikasi digital mereka 

yang cepat dan penuh humor35. 

 

        
Gambar 2. Gambar konten parodi para Gen Z 

Sumber: TikTok 
 

Namun, tidak semua Gen Z menanggapi fenomena ini dengan penolakan. Ada juga 

segelintir yang justru menikmati gerakan ini sebagai sesuatu yang "fun" atau 

menyenangkan dan bisa menjadi bahan bercandaan. Bagi mereka, Tepuk Sakinah menjadi 

cara yang menyenangkan untuk membangun ikatan sosial dalam suasana yang tidak 

terlalu kaku, terutama dalam momen bimbingan pranikah. Dalam beberapa video, terlihat 

calon pengantin yang tertawa lepas dan mengikuti yel-yel tersebut dengan suka cita, 

seakan menemukan momen kebersamaan yang ringan dan menghibur menjelang hari 

perkawinan mereka. 

 

 
Diagram Pie 1. Reaksi Gen Z Kota Metro 

 

Diagram tersebut menunjukkan beragam reaksi dari Gen Z Kota Metro terhadap 

fenomena Tepuk Sakinah yang viral. Dari reaksi yang diberikan, terlihat bahwa mayoritas 

informan memiliki pandangan yang cukup berbeda-beda, tergantung pada pandangan 

pribadi masing-masing. Sejumlah informan menilai Tepuk Sakinah memiliki tujuan yang 

baik, seperti membantu peserta tetap fokus, mencairkan suasana, serta menyampaikan 

 
35 Biser a Kostadinovska-Stojchevska dan Elena Shalevska, “Emoji Tengkor ak dalam Bahasa Gaul Inter net Gener asi Z: Sebuah Studi 

tentang Penggunaannya sebagai Penanda Nada dan Tanda Baca,” Jur nal Inter nasional Pendidikan Gur u 27 (Mei):124-30. 
https://doi.or g/10.20544/teacher .27  

 

https://doi.org/10.20544/teacher.27
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pesan-pesan rumah tangga dengan cara yang lebih mudah diingat dan tidak terlalu kaku, 

bahkan ada yang melihatnya sebagai inovasi edukasi perkawinan yang relevan di era 

konten viral dan dianggap dapat membangun keakraban antar keluarga. Namun, 

kelompok yang menolak umumnya menyoroti aspek gerakan dan nada yang dinilai terlalu 

kekanak-kanakan sehingga memicu rasa malu, tidak nyaman dilakukan di depan banyak 

orang, serta dianggap berpotensi mengganggu kekhidmatan momen akad atau suasana 

sakral perkawinan. Sebagian lainnya juga menyebut pelaksanaannya terasa kurang 

praktis, berisik, tidak penting, atau tidak perlu dijadikan standar karena bukan bagian 

wajib dari prosesi. Di sisi lain, muncul pula pandangan kompromi meliputi makna dan 

pesannya dinilai positif, tetapi bentuk penyajiannya perlu disesuaikan agar lebih dewasa 

dan ditempatkan pada momen yang tepat, misalnya lebih cocok saat bimbingan 

perkawinan dibandingkan saat resepsi atau setelah akad. 

Wawancara dengan individu Gen Z juga memberikan perspektif yang berbeda. R.36, 

seorang pria yang lahir pada tahun 2001 dan baru akan menikah pada awal 2026, 

mengungkapkan bahwa dia tidak mempermasalahkan adanya Tepuk Sakinah. Bagi R., 

selama tujuan gerakan tersebut baik, dia tidak melihat masalah dengan keberadaannya. 

Bahkan, R. merasa bahwa Tepuk Sakinah dapat mencairkan suasana perkawinan dan 

memberikan momen yang menyenangkan. R. mengungkapkan, 

"Selagi tujuannya bagus tidak masalah, lagian pula tepuk sakinah bisa bikin cair suasana 

perkawinan." 

Sementara itu J.37, seseorang pria yang lahir pada tahun 2000 dan belum menikah namun 

berencana kawin pada September 2026, lebih mempermasalahkan gerakan Tepuk Sakinah. 

J. menganggap gerakan ini sebagai sesuatu yang konyol meskipun tujuannya bagus. Dia 

merasa bahwa gerakan ini justru akan membuat dirinya, calon, dan keluarga merasa malu 

saat memperaktikkannya di acara perkawinan. J. mengungkapkan, 

"Walaupun tujuannya bagus, tapi saya dan keluarga lebih ke merasa malu ketika 

memperaktikkannya saat acara perkawinan." 

Berbeda halnya Ketika wawancara di lakukan dengan Informan perempuan, S.38 yang 

belum menikah dalam hal ini adalah perempuan yang lahir pada tahun 2000, ia 

memberikan tanggapan yang santai namun penuh semangat. Menurutnya, meskipun 

gerakan ini sempat dianggap kurang serius oleh sebagian orang, ia melihat Tepuk Sakinah 

sebagai peluang untuk membuat sesuatu yang seru dan bahkan menjadi tren baru di 

kalangan generasi muda. 

"Sebenernya, aku nggak masalah sih dengan Tepuk Sakinah, asal kita bisa lihat dari sisi 

yang positif. Kalau buat aku, itu malah bisa jadi kesempatan buat bikin tren baru, sesuatu 

yang fun dan bisa dinikmati semua orang. Kenapa nggak? Bisa jadi bahan seru-seruan di 

acara pernikahan, dan justru membuat momen pernikahan jadi lebih berkesan," ungkapnya 

dengan antusias. 

Bagi S. 3, Tepuk Sakinah tidak hanya sekadar gerakan sederhana yang dilakukan dalam 

acara perkawinan, tetapi juga bisa menjadi cara untuk membuat suasana lebih hangat dan 

 
36 “R .” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin pr ia, belum kawin. Wawancar a 20 Desember  2025 Pukul 22.19 WIB 
37 “J.” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin pr ia, belum kawin. Wawancar a 21 Desember  2025 Pukul 08.30 WIB 
38 “S.” Seor ang Gen Z dengan jenis kelamin wanita, belum kawin. Wawancar a 23 Desember  2025 Pukul 10.07 WIB 
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penuh tawa. Ia percaya bahwa dalam sebuah acara yang cenderung formal seperti 

perkawinan, momen kebersamaan dan kegembiraan itu sangat penting untuk 

menciptakan kesan yang tak terlupakan. Bahkan, ia menilai bahwa Tepuk Sakinah bisa 

diubah menjadi sesuatu yang lebih kekinian. 

"Nanti pas aku menikah, aku mau bikin velocity Tepuk Sakinah pas jadi lebih seru, Bisa jadi 

viral juga itu," katanya dengan senyum lebar. 

Reaksi yang bervariasi ini sebenarnya sangat wajar mengingat Gen Z tumbuh di tengah 

arus informasi yang cepat dan format konten yang singkat serta penuh humor sarkastik. 

Mereka terbiasa dengan meme dan reaksi spontan yang bisa membuat mereka terhibur 

atau merasa terhubung39. Dalam hal ini, Tepuk Sakinah yang kemasannya mirip dengan 

yel-yel pramuka atau acara anak sekolah TK, terasa kurang sesuai dengan gaya komunikasi 

digital yang mereka kenal. Oleh karena itu, lebih banyak dari mereka yang melihatnya 

sebagai sesuatu yang lucu dan tidak terlalu serius. 

 

         
 

Gambar 3. Komentar dan respon Gen Z 
Sumber: TikTok 

 

Namun, meskipun Tepuk Sakinah mendapat banyak kritik, bukan berarti nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya salah. Nilai-nilai yang diajarkan melalui Tepuk Sakinah, 

seperti cinta, penghormatan, ridha, dan musyawarah, adalah inti dari kehidupan rumah 

tangga Islami40. Dari sudut pandang hukum islam, gerakan ini bisa dianggap sebagai 

metode pengajaran yang sah, yang tidak merusak ibadah atau syariat perkawinan. Bahkan, 

Tepuk Sakinah bisa menjadi cara yang lebih ringan dan menyenangkan untuk 

mengingatkan pasangan muda tentang prinsip-prinsip hidup berkeluarga. Oleh karena 

itu, meskipun banyak Gen Z yang mengolok-oloknya, kita juga harus memberi 

penghargaan kepada niat baik di balik gerakan ini, yang tetap berfokus pada nilai-nilai 

keluarga yang baik. 

 

 
39 Fer dian Ar ie Bowo, Anisah Anisah, and Lia Mar thalia. 2024. “Pemasar an Meme: Per ilaku Konsumen Gener asi Z di Media 

Sosial,”. Jur nal Indonesia Sosial Sains 5 (02):188-201. https://doi.or g/10.59141/jiss.v5i02.995.  
40 Mega Utami Imyansah, Indah Mutia, Deta R ehulina, Naur a Azifa, Putr i Adillah, and Wismanto Wismanto. 2024. “Fiqih 

Munakahat Dalam Pendidikan Islam,”  ALFIHR IS : Jur nal Inspir asi Pendidikan 2 (2):119-32. 
https://doi.or g/10.59246/alfihr is.v2i2.776  

https://doi.org/10.59141/jiss.v5i02.995
https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i2.776
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C. Implikasi Tepuk Sakinah dalam Pengetahuan Gen Z tentang Perkawinan 

Dalam Theory of Change (ToC)41, pengetahuan berhubungan erat dengan 

perubahan yang terjadi dalam pemahaman individu terhadap suatu fenomena. Dalam 

konteks ini, Tepuk Sakinah tidak hanya mempengaruhi sikap, tetapi juga berpotensi untuk 

memperluas pengetahuan Gen Z tentang konsep-konsep dasar dalam perkawinan. 

Pengetahuan tentang perkawinan mencakup aspek normatif yang meliputi pemahaman 

tentang hak, kewajiban, serta tanggung jawab suami istri42. Melalui fenomena tersebut, 

Gen Z dapat memperoleh wawasan awal mengenai nilai-nilai dalam kehidupan berumah 

tangga, seperti komitmen, musyawarah, saling pengertian, dan kesetaraan. 

Namun, implikasi edukatif tersebut tidak berjalan otomatis. Sebagai produk yang 

beredar dalam ruang publik dan media sosial, Tepuk Sakinah rentan mengalami 

pergeseran makna dan nilai-nilai yang seharusnya menjadi pengantar pengetahuan 

perkawinan dapat tereduksi menjadi sekadar tren, gimmick (trik), atau malah menjadi 

bahan humor. Situasi ini menghadirkan risiko simplifikasi, yakni ketika audiens berhenti 

pada hafalan slogan tanpa melanjutkan pada pemahaman konseptual, misalnya 

memahami “mitsaqan ghalidzan” sebagai frasa yang indah, tetapi tidak mengaitkannya 

dengan konsekuensi moral dan sosial dari komitmen perkawinan; atau memahami 

“musyawarah” sebagai kata kunci, tetapi tidak memahami batasan, adab, dan mekanisme 

pengambilan keputusan yang sehat dalam rumah tangga. Risiko lain yang perlu dicermati 

adalah munculnya kesan seolah-olah nilai-nilai rumah tangga cukup dipenuhi lewat 

performa simbolik, padahal pengetahuan perkawinan menuntut pemahaman yang lebih 

substansial, meliputi kesadaran akan tanggung jawab nafkah dan perlindungan, 

penghormatan terhadap martabat pasangan, pembagian peran yang dinegosiasikan secara 

adil, serta kemampuan menyelesaikan konflik tanpa kekerasan43. 

Karena itu, Tepuk Sakinah lebih tepat dipahami sebagai media pemantik (trigger) 

yang efektivitasnya sangat dipengaruhi konteks penyampaian dan kualitas pendampingan 

materi. Dalam konteks Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) atau forum edukasi keluarga, 

tepuk ini dapat berfungsi sebagai pembuka yang menarik atensi, lalu dilanjutkan dengan 

elaborasi konseptual, yaitu pemaknaan tiap pilar, keterkaitannya dengan tujuan 

perkawinan, serta relasinya dengan rukun syarat, hak kewajiban, dan etika mu‘asyarah44. 

Pada titik ini, penguatan literasi perkawinan tidak hanya mengandalkan daya tarik konten, 

melainkan juga strategi pedagogis, meliputi diskusi kasus, refleksi peran, dan klarifikasi 

konsep agar audiens tidak berhenti pada slogan. Dengan pola semacam itu, Tepuk Sakinah 

berpotensi memperluas akses pengetahuan perkawinan terutama bagi kelompok yang 

selama ini jauh dari literatur fiqih. Sekaligus menjaga agar penyederhanaan pesan tetap 

berpijak pada substansi ajaran dan kebutuhan praktis kehidupan rumah tangga. 

 
41 Car ol H. Weiss, “Tidak Ada yang Lebih Pr aktis dar ipada Teor i yang Baik: Menjelajahi Evaluasi Ber basis Teor i untuk Inisiatif 

Komunitas Kompr ehensif bagi Anak dan Keluar ga,” dalam Pendekatan Bar u untuk Mengevaluasi Inisiatif Komunitas: Konsep, Metode, 
dan Konteks, ed. James P. Connell, Anne C. Kubisch, Lisbeth B. Schor r , dan Car ol H. Weiss (Washington, DC: The Aspen Institute, 

1995), 65–92. 
42 Kar tika Adyani, Catur  Leny Wulandar i, and Er ika Var ahika Isnaningsih, “Faktor  – Faktor  Yang Mempengar uhi 

Pengetahuan Calon Pengantin Dalam Kesiapan Menikah,” Jur nal Syntax Admir ation, Januar y 18, 2023, 
https://doi.or g/10.46799/jhs.v4i1.787.  

43 Nyai Ai Nur janah et al., “Pendidikan Per nikahan Mer upakan Investasi Yang Sangat Ber har ga Bagi Calon Pengantin Untuk 
Membangun Keluar ga Sakinah Mawadah Wa R ahmah,” Januar y 23, 2024, https://doi.or g/10.60126/mar as.v2i1.170.  

44 Abr aham Syah, Ilham Bustomi, and Faqihuddin Abdul Kodir , “Kajian Modul Bimbingan Per kawinan Untuk Calon 
Pengantin Dan Fondasi Keluar ga Sakinah Bacaan Mandir i Calon Pengantin Per spektif Filsafat Hukum Keluar ga Islam 
Ibnu ‘āsyūr ,” May 29, 2023, https://doi.or g/10.24235/mahkamah.v8i1.13515.  

https://doi.org/10.46799/jhs.v4i1.787
https://doi.org/10.60126/maras.v2i1.170
https://doi.org/10.24235/mahkamah.v8i1.13515
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Dalam literatur fiqh, pesan-pesan di dalam Tepuk Sakinah dapat berfungsi sebagai 

pintu masuk yang menjembatani pemahaman normatif bagi gen Z menuju pemahaman 

fiqh yang lebih tertata. Di tahap awal, tepuk ini membantu audiens menyadari bahwa 

perkawinan bukan sekadar seremoni, melainkan ikatan yang menuntut komitmen dan 

kesiapan. Arah ini sejalan dengan Fiqh Munakahat 1 karya Beni Ahmad Saebani yang 

menekankan pentingnya ilmu perkawinan untuk membangun rumah tangga yang dituju 

pada kondisi sakinah, mawaddah, rahmah, sekaligus menguatkan ketahanan pasangan 

menghadapi berbagai tantangan45. Dalam kerangka itu, pembahasan rukun akad nikah 

dijelaskan secara jelas, mulai dari adanya calon suami dan istri, wali, dua saksi, hingga 

sighat atau ijab qabul, sebagai komponen pokok yang menjadi dasar sahnya akad dan 

tertib pelaksanaannya. 

Setelah fondasi akad dipahami, nilai-nilai seperti musyawarah, taradhin, dan 

mu‘asyarah bil ma‘ruf bisa menjadi pegangan untuk membaca konsekuensi kehidupan 

setelah akad. Pada titik ini, kaitannya masuk dengan Fiqh Munakahat 2 yang juga karya 

Beni Ahmad Saebani yang menguraikan hak dan kewajiban suami dan istri secara lebih 

konkret, termasuk hal-hal seperti nafkah. Selain itu, pembahasannya juga menjelaskan cara 

memahami dan menangani konflik rumah tangga secara bertahap, misalnya ketika muncul 

persoalan nushuz maupun syiqaq46. Dengan begitu, Tepuk Sakinah dapat diposisikan 

sebagai “pengait” konseptual yang membuat audiens lebih mudah masuk ke materi fiqih 

yang sering dianggap teknis, karena sejak awal sudah ditegaskan arah, tujuan, dan 

semangat relasi perkawinan yang ingin dibangun. 

Dalam kerangka pengetahuan perkawinan, kehadiran tepuk sakinah bukan 

sekadar ekspresi seremonial, melainkan dapat dibaca sebagai medium penyederhanaan 

nilai-nilai rumah tangga ke dalam formula yang ringkas dan mudah diulang. Ringkasan 

tersebut memuat lima pilar utama yang meliputi zawaj, mitsaqan ghalidzan, musyawarah, 

taradhin, dan mu‘asyarah bil ma‘ruf, yang secara substansial merepresentasikan dimensi 

etis relasi suami istri sebagai orientasi berpasangan dan saling melengkapi, penguatan 

komitmen sebagai “janji kokoh”, pembiasaan pengambilan keputusan melalui 

musyawarah, prinsip kerelaan dan persetujuan timbal balik, serta kewajiban membangun 

perlakuan yang baik dalam kehidupan sehari-hari47. Dengan demikian, Tepuk Sakinah 

dapat dipahami sebagai pintu masuk untuk membentuk kesadaran awal bahwa 

perkawinan tidak berhenti pada seremoni akad, melainkan menuntut kesiapan moral, 

tanggung jawab sosial, dan pengelolaan relasi yang berkelanjutan. 

 

Nilai-nilai tersebut sejatinya berakar dari Al-Qur’an dan Hadist: 

1. Berpasangan, dan Saling Cinta 
Konsep pasangan hidup dalam Islam mengajarkan bahwa pernikahan adalah 

ikatan yang saling memberi ketenangan dan kasih sayang, sebagaimana firman Allah جل جلاله: 

 

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
ة  وَّ رَحْمَة  ۗ اِنَّ فِيْ  ذٰلِكَ ل وَدَّ مْ مَّ

ُ
 بَيْنَك

َ
يْهَا وَجَعَل

َ
نُوْٖٓا اِل

ُ
تَسْك ِ

 
ا ل زْوَاج 

َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ٖٓ ا يٰتِه 

ٰ
 وَمِنْ ا

 
45 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013). 
46 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016). 
47 Isyaq Maulidan dan Mukhtar  Adinugr oho. "Hubungan Suami Istr i dalam Per spektif Mubadalah: Sebuah Kajian tentang Konsep 

Hak dan Kewajiban Menur ut KH. Hasyim Asy'ar i," Jur nal Per adaban Islam (2024). https://doi.or g/10.33086/jic.v5i2.5081.  

https://doi.org/10.33086/jic.v5i2.5081
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Terjemah Kemenag 2019: 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan-

pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu merasa tenteram (sakinah) kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah). Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. 

Ar-Rūm [30]:21) 

 

2. Janji Kokoh 

Pernikahan juga mencakup perjanjian yang kuat antara suami dan istri, Allah جل جلاله 

berfirman: 

 

ا  ا غَلِيْظ  يْثَاق  مْ م ِ
ُ
خَذْنَ مِنْك

َ
ا ى بَعْضٍ وَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
فْضٰى بَعْضُك

َ
خُذُوْنَهٗ وَقَدْ ا

ْ
يْفَ تَأ

َ
 وكَ

 

Terjemah Kemenag 2019: 

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.” (QS. an-Nisa’ [4]: 21) 

 

3. Saling Jaga 

Islam mengajarkan bahwa pasangan hidup saling melengkapi, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah (2:187), yang berbunyi: 

 

هُنَّ  ...
َّ
نْتُمْ لِبَاسٌ ل

َ
مْ وَا

ُ
ك
َّ
 ...هُنَّ لِبَاسٌ ل

 

Terjemah Kemenag 2019: 

“...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka....” (QS. Al-

Baqarah [2]:187) 

 

4. Musyawarah 

Prinsip musyawarah dalam rumah tangga yang mengajarkan bahwa keputusan dalam 

rumah tangga sebaiknya diambil bersama melalui diskusi dan kesepakatan. Hal ini diatur 

dalam Al-Qur'an Surat Asy-Syura (42:38), Allah جل جلاله berfirman: 

 

هِمْ  ِ
ذِيْنَ اسْتَجَابُوْا لِرَب 

َّ
ا رَزَقْنٰهُمْ يُنْفِقُوْنَ وَال مْرُهُمْ شُوْرٰى بَيْنَهُمَْۖ وَمَِِّ

َ
وةََۖ وَا

ٰ
ل قَامُوا الصَّ

َ
وَا  

 

Terjemah Kemenag 2019: 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. Asy-

Syura [42]: 38) 
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5. Saling Ridha 

Hadist Rasulullah صلى الله عليه وسلم. menyebutkan bahwa wanita yang taat kepada suaminya dan 

menjaga peranannya dalam keluarga akan diberikan ganjaran yang sangat besar, termasuk 

akses ke surga, seperti yang dijelaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Ibnu Hibban, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 

ةُ خَمْسَهَا وَصَامَتْ شَهْرَهَا وَحَفِظَتْ 
َ
مَرْأ

ْ
تِ ال

َّ
بْوَابِ إِذَا صَل

َ
ى ِ أ

َ
ةَ مِنْ أ جَنَّ

ْ
هَا ادْخُلِى ال

َ
 ل
َ
طَاعَتْ زَوْجَهَا قِيل

َ
فَرْجَهَا وَأ  

ةِشِئْتِ  جَنَّ
ْ
 ال

 

“Jika seorang wanita selalu menjaga shalat lima waktu, juga berpuasa sebulan (di bulan 

Ramadhan), serta betul-betul menjaga kemaluannya (dari perbuatan zina) dan benar-benar 

taat pada suaminya, maka dikatakan pada wanita yang memiliki sifat mulia ini, “Masuklah 

dalam surga melalui pintu mana saja yang engkau suka.”” (HR. Ahmad 1: 191 dan Ibnu 

Hibban 9: 471. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih. Syaikh Al-

Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, no. 1932 bahwa hadits ini hasan lighairihi) 

 

Dalam kacamata hukum positif, perkawinan bukan semata-mata hubungan privat 

antara dua individu, melainkan peristiwa hukum yang menimbulkan akibat dan tanggung 

jawab yang diakui oleh masyarakat serta dilindungi oleh negara48. Karena itu, diperlukan 

landasan yang jelas agar penyelenggaraan perkawinan memiliki kepastian hukum, baik 

terkait status suami, istri, kedudukan anak, maupun konsekuensi keperdataan seperti 

harta kekayaan. Di Indonesia, pengaturan tersebut dituangkan secara eksplisit dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Dalam Bab I Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan (diundangkan pada 2 Januari 1974), perkawinan didefinisikan 

sebagai: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ketentuan tersebut menegaskan bahwa 

keabsahan perkawinan bertumpu pada dua unsur utama, yakni: (a) pelaksanaannya harus 

memenuhi syarat dan tata cara yang ditetapkan oleh undang-undang (hukum negara) dan 

(b) sesuai dengan ketentuan hukum agama49. Dengan demikian, perkawinan yang hanya 

mengikuti aturan negara tanpa memperhatikan ketentuan agama dinilai tidak sah, begitu 

pula sebaliknya. Peran pemerintah dalam penyelenggaraan perkawinan terutama 

berkaitan dengan aspek administratif melalui kewajiban pencatatan perkawinan. Hal ini 

ditegaskan dalam Pasal 2 ayat (2) UU Nomor 1 Tahun 1974 yang menyatakan bahwa tiap-

tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pencatatan tersebut berfungsi memberikan kepastian dan perlindungan hukum bagi suami 

 
48 Wazni Azwar . "Latar  Belakang Lahir nya Undang-Undang Per kawinan Indonesia Nomor  1 Tahun 1974 (UUP)," Hukum Islam 

(2022). https://doi.or g/10.24014/jhi.v21i1.11616.  
49 UU Nomor  1 Tahun 1974 tentang Per kawinan, Pasal 1 ayat a dan b. 

https://doi.org/10.24014/jhi.v21i1.11616
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istri serta anak, termasuk dalam hal pengaturan dan pembuktian terkait harta kekayaan 

dalam perkawinan50. 

 

PENUTUP 

Reaksi Gen Z di Kota Metro terhadap fenomena Tepuk Sakinah tidak bersifat 

tunggal, melainkan berada pada spektrum, penerimaan, sikap netral, hingga penolakan. 

Variasi respons ini dipengaruhi oleh cara mereka memaknai simbol, pola komunikasi 

digital, serta konteks pelaksanaannya. Di media sosial, penyebarannya banyak didorong 

oleh respons kritis bernuansa humor, seperti pelabelan malu atau jijik (cringe) dan trik 

(gimmick) yang diasosiasikan dengan aktivitas anak TK, serta kemunculan parodi dan 

plesetan atau permainan kata. Pola tersebut menunjukkan bahwa sebagian Gen Z lebih 

memandang Tepuk Sakinah sebagai pertunjukan simbolik daripada sebagai sarana 

edukasi. Meski demikian, sebagian lainnya menilai Tepuk Sakinah sebagai kegiatan yang 

menyenangkan untuk mencairkan suasana, terutama apabila digunakan sebagai pemecah 

kebekuan dalam bimbingan pranikah. Dengan demikian, aspek yang kerap dipersoalkan 

bukan terutama substansi pesan, melainkan cara pengemasan dan sifat performatifnya, 

khususnya ketika praktik tersebut dipindahkan dari ruang edukasi ke ruang digital yang 

lebih luas. 

Implikasi Tepuk Sakinah terhadap pengetahuan tentang perkawinan dapat 

dipahami sebagai media pemantik literasi yang merangkum nilai-nilai dasar relasi suami-

istri secara singkat. Namun, karena beredar luas di media sosial, maknanya mudah 

bergeser menjadi sekadar tren atau bahan candaan, sehingga pesan yang semestinya 

mendorong pemahaman perkawinan justru berhenti pada slogan. Oleh karena itu, Tepuk 

Sakinah lebih efektif apabila ditempatkan dalam konteks edukasi yang terarah, misalnya 

dalam bimbingan pranikah, lalu dilanjutkan dengan penjelasan yang memadai mengenai 

tujuan perkawinan, tanggung jawab, serta etika relasi agar pengetahuan yang terbentuk 

tidak bersifat dangkal. Dengan penguatan tersebut, Tepuk Sakinah dapat membantu Gen 

Z membangun pemahaman awal tentang perkawinan secara lebih bermakna dan 

bertanggung jawab. 
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1.​ Artikel merupakan hasil penelitian hukum, gagasan konseptual, kajian, dan aplikasi 
teori dalam bidang Ilmu Hukum atau keilmuan yang berkaitan dengan bidang Ilmu 
Hukum. 

2.​ Artikel belum pernah diterbitkan dan/atau tidak sedang dalam penerbitan pihak 
lain manapun. 

3.​ Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dengan format huruf Book 
Antiqua, ukuran 11, spasi 1,15, dengan margin kanan, atas dan bawah 2, 54 cm dan 
margin kiri 3 cm, pada kertas berukuran kuarto atau A4 sejumlah 10-15 halaman. 

4.​ Semua artikel ditulis dalam bentuk esai dengan sistematika sebagai berikut: 
a.​ Judul (dibuat informatif dan tidak lebih dari 15 kata); 
b.​ Identitas penulis (tanpa gelar akademik, diikuti dengan penjelasan tentang alamat 

instansi/lembaga penulis bekerja, dan e-mail); 
c.​ Abstrak (90-150 kata) dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia; 
d.​ Kata-kata kunci (3-5 kata); 
e.​ Pendahuluan (memuat latar belakang dan rumusan masalah); 
f.​ Metode Penelitian; 
g.​ Pembahasan (disajikan dalam subbab-subbab); 
h.​ Penutup (berisi kesimpulan dan rekomendasi/saran) 
i.​ Daftar Pustaka.  

5.​ Menggunakan penulisan referensi dengan aplikasi Mendeley style Chicago untuk 
penulisan footnote maupun daftar pustakanya.  

6.​ Dilampiri bukti cek plagiasi kurang dari 25%. Lebih dari 25% bisa lolos asal yang 
terdeteksi plagiasi identitas peraturan perundang-undangan dan sejenisnya. 

7.​ Naskah disubmit langsung di OJS Jurnal Supremasi: 
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi/about/submissions 
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JUDUL TIDAK MELEBIHI 15 KATA UNTUK ARTIKEL BAHASA INDONESIA,  

10 KATA UNTUK ARTIKEL BAHASA INGGRIS  
 (Book Antiqua 11, Bold, Center, 1,15 spasi)  

  
Nama Penulis, Afiliasi (Program Studi/Lembaga Tempat Kerja/Universitas/Sekolah Tinggi), 

Alamat, E-mail:.  
(Book Antiqua 10, Center, 1 spasi)  

  
Abstrak 

Abstrak bahasa Indonesia menggunakan font normal. Abstrak memuat tujuan, 
metode penelitian hukum, dan hasil penelitian untuk naskah yang dibuat berdasarkan 
hasil penelitian. Abstrak terdiri dari 150-250 kata. Abstrak tidak boleh terjemahan dari 
google translate. Abstrak ditulis menggunakan 1 spasi dalam satu alinea tanpa acuan 
(referensi) tanpa singkatan/akronim, dan tanpa footnote. Abstrak ditulis bukan dalam 
bentuk matematis, pertanyaan, dan dugaan. Abstrak berisi: tujuan penelitian, metode 
penelitian, dan hasil penelitian. Diketik dengan font Book Antiqua 10 dan spasi tunggal. 
Kata Kunci: Kata Kunci 1, Kata Kunci 2, Kata Kunci 3 

Abstract 

Abstract bahasa Inggris harus dicetak miring. Abstract memuat tujuan, metode penelitian 
hukum, dan hasil penelitian untuk naskah yang dibuat berdasarkan hasil penelitian. Abstract 
terdiri dari 150-250 kata. Abstract tidak boleh terjemahan dari google translate. Abstract ditulis 
menggunakan 1 spasi. Ketik dalam satu alinea tanpa acuan (referensi) tanpa singkatan/akronim, 
dan tanpa footnote. Abstrak ditulis bukan dalam bentuk matematis, pertanyaan, dan dugaan. 
Abstrak berisi: tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil penelitian. Diketik dengan font 
Book Antiqua 10 dan spasi tunggal. 

Keywords: Keyword 1, Keyword 2, Keyword 3 
 
PENDAHULUAN (Book Antiqua 11, Kapital, Bold)  

Latar Belakang   
Pendahuluan merupakan bab pertama dari naskah yang harus memuat latar 

belakang dan permasalahan. Latar belakang merupakan uraian informasi sehubungan 
dengan timbulnya masalah penelitian. Latar belakang juga bisa memuat ketertarikan 
penulis pada suatu pokok bahasan yang ditunjang dengan data awal serta uraian singkat 
teori yang relevan dengan pokok bahasan serta menggunakan pola deduktif 
(umum-khusus).  

Rumusan Masalah 
…………………………………...………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………..… 
 
METODE PENELITIAN 

Berisi uraian singkat mengenai metode penelitian hukum yang digunakan dalam 
penelitian. 
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PEMBAHASAN  
Nama bab maupun sub-bab setelah Pendahuluan disesuaikan dengan kebutuhan 

penulis. Bagian ini merupakan bagian yang paling penting dalam artikel penulis. 
Pembahasan dan analisis yang dilakukan penulis harus merupakan analisis 
komprehensif, bukan hanya menyediakan dan memaparkan teori-teori hukum serta 
data-data yang penulis peroleh.  

Pembahasan memuat uraian tentang hasil penelitian atau hasil kajian 
teoritis/konseptual untuk naskah ulasan. Apabila terdapat rincian sesuai dengan 
permasalahan dan menggunakan sub bab, maka bisa dituliskan sesuai dengan penulisan 
sub bab di bawah ini.   
A.​Sub Bab (Book Antiqua, Bold)  

1.​ Sub Sub Bab (Book Antiqua, Bold)  
……………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
B.​Sub Bab (Book Antiqua, Bold)  

……………………………………………………………………………………………………
……………….……………………………………………………………………………………….. 

Dst.  
 
PENUTUP  

Penutup berisi kesimpulan dan saran sebagai jawaban dan solusi terhadap 
permasalahan yang dikemukakan sebelumnya. Penutup disampaikan secara singkat dan 
jelas serta bukan merupakan duplikasi dari abstrak.  

  
DAFTAR PUSTAKA  
(Teknik penulisan dengan Mendeley style Chicago dan hanya memuat referensi yang 
tercantum di footnote) 
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